
 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan analisis perancangan dan implementasi yang telah dilakukan 

tentang Sistem Informasi Geografis Pemetaan Jaringan Pipa PDAM Kota 

Gorontalo, berikut kesimpulan dari penelitian : 

1). Pemetaan Jaringan Pipa dilakukan dengan mendigitasi  Google Maps dan 

dalam pemaparannya menggunakan Google Maps API. 

2). Sistem yang dibuat menggunakan bahasa Pemrograman Web dengan 

system Client-Server. 

5.2 Saran 

Beberapan saran untuk pengembangan aplikasi selajutnya yaitu : 

1). Peneliti mengharapkan agar pengembangannya dilakukan dengan 

mengsinkronkan data pelanggan yang ada di peta dengan dapa tagihan 

PDAM. 

2). Peneliti mengharapkan pengembangan selanjutnya yakni menambahkan 

informasi tentang lokasi IPA dan kapsitas IPA di beberapa wilayah 

3). Peneliti mengharapkan pengembangan selanjutnya ke versi android 
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